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ABSTRAK

Doris Aprizona, 2011 : Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan
Menggunakan Metode Cantol Raudhoh di Kelas
I SD Negeri 37 Sungai Bangek Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan fakta yang ditemukan oleh
penulis terkait dengan pembelajaran membaca permulaan di kelas | SD Negeri
37 Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah, dari obervasi dan wawancara
langsung yang dilakukan oleh penulis, ditemukan beberapa permasalahan
diantaranya metode yang digunakan oleh guru masih konvensional sehingga
timbul kebosanan bagi siswa. Pembelajaran membaca permulaan
menggunakan Metode Cantol Raudhoh dinilai sesuai dengan pembelajaran
membaca permulaan di kelas | SD.

Metode Cantol Raudhoh merupakan teknik menghafal yang
dikembangkan dalam “Quantum Learning”. Dalam penerapannya, metode ini
bersosialisasi dalam persamaan bunyi dan bentuk visual yang diterapakan
dalam bentuk-bentuk permainan. Atas dasar inilah penulis melakuakan
penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan menggunakan Metode Cantol Raudhoh di
kelas I SD.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan
membaca permulaan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan Metode Cantol Raudhoh. Nilai pada siklus | berdasarkan
penilaian hasil rata-tata yang diperoleh adlah 68,2%, ini belum mencapai
target KKM yang ingin dicapai yaitu 70,0%. Sedangkan nilai pada siklus II
mengalami peningkatan, yaitu dengan rata-rata 84,6%. Dan nilai ketentasan
belajar yang diperoleh siswa pada tahap prabnaca pada siklus | adalah 77,8%,
sedangkan pada siklus 11 mengalami peningkatan yaitu 86, 3%. Pada tahap
saat baca ketuntasan belajar siswa pada siklus | hanya 62,7%, sedangkan pada
siklus 11 yaitu 86,5%. Sedangkan pada tahap pasca baca persentase ketuntasan
belajar siswa hanya memperoleh rata-rata 68,25%, dan pada siklus 1l
mengalami peningkatan dengan rata-rata 84,76%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian tindakan kelas ini, Metode Cantol
Raudhoh vyang digunakan dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan di kelas I SD.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang bertujuan agar siswa
mampu memiliki kemampuan sebagai berikut : (Depdiknas : 2006)

(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, (2) Menghargai dan bangga

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara. (3) Menggunakan bahasa Indonesia dan menggunakannya
secara tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) Menggunakan
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan emosional dan sosial, (5) Menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,

serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan bahasa, (6).

Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, salah satu keterampilan yang
perlu dikaji dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan
membaca. Firmanawaty (2004:3) mengemukakan bahwa “kegiatan membaca
merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang harus
dipelajari siswa mulai dari tingkat SD”. Membaca merupakan suatu kegiatan
yang termasuk dalam bahagian komunikasi tulisan, dengan membaca
seseorang akan dapat mengetahui isi pesan yang disampaikan oleh seseorang
yang memberi pesan.

Pelaksanaan keterampilan membaca dimulai dari jenjang pendidikan
dasar dan keterampilan membaca yang dilaksanakan adalah membaca

permulaan.. Lovitt (dalam Slamet,2007:90) menjelaskan “pelaksanaan

membaca permulaan di SD merupakan pengetahuan dasar yang diajarkan guru



dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, khususnya di kelas 1 SD”.
Pelaksanaan membaca permulaan di kelas I SD dilakukan dalam dua tahap,
yaitu membaca periode tanpa buku dan membaca menggunakan buku, Saleh
(2006:101). Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara
mengajar menggunakan media atau alat peraga selain buku, misalnya gambar,
kartu huruf, kartu kata, dan kartu kalimat, sedangkan membaca dengan buku
merupakan kegiatan membaca dengan menggunakan buku sebagai bahan
dalam proses pembelajaran.

Membaca permulaan memiliki peranan yang penting bagi siswa di SD.
Keterampilan membaca permulaan harus segera dikuasai oleh siswa di SD,
karena keterampilan ini secara tidak langsung berkaitan dengan seluruh proses
pembelajaran siswa di SD. Herusantosa (dalam Saleh, 2006:102) menjelaskan
bahwa “membaca permulaan merupakan tahapan proses pembelajaran untuk
memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan
menangkap isi bacaan dengan baik”. Namun dalam pelaksanaannya, guru
sering sekali berhadapan dengan berbagai keluhan dalam membaca
permulaan.

Tanggal 8 Maret 2011 melakukan observasi awal dan wawancara
langsung dengan guru kelas I SD Negeri 37 Sungai Bangek Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang. Dari hasil observasi ,penulis menemukan berbagai
kendala dan masalah yang dihadapi oleh guru kelas tersebut. Diketahui bahwa
ketidaktercapaian tujuan tersebut antara lain disebabkan kurang menariknya

pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah, khususnya kelas | dan



minimnya Kkreativitas guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
guru menggunakan metode yang kurang menarik minat siswa untuk belajar
membaca. Guru langsung mengajak siswa untuk membaca buku teks. Menurut
pengamatan peneliti, metode pembelajaran semacam ini dianggap kurang
efektif dan mengakibatkan hasil belajar siswa kurang maksimal. Selama ini
guru hanya melaksanakan apa yang ada dalam kurikulum saja, guru tidak
mampu menginterpretasikan dan mengembangkan kurikulum menjadi bentuk
pembelajaran yang menarik. Selain itu yang menjadi penghambat guru dalam
pembelajaran membaca permulaan  bagi siswa di kelas | SD vyaitu
keheterogenan siswa di dalam kelas. Keheterogenan siswa di dalam kelas
berdampak pada kemampuan masing-masing siswa menyerap pembelajaran.
Ada kategori siswa yang termasuk cepat belajar, ada juga yang termasuk
lambat dalam menguasai pelajaran. Di sinilah pentingnya kreatifitas guru
dalam memberikan materi. guru tidak hanya memompakan pengetahuan ke
dalam pembelajaran, melainkan pengetahuan diperoleh melalui suatu dialog
yang ditandai oleh suasana belajar yang bercirikan pengalaman dua sisi.

Salah satu upaya guru untuk dapat menciptakan pembelajaran yang
menarik adalah melalui pengintegrasian permainan. Hal itu sesuai dengan
karakteristik siswa di kelas I SD yang masih senang bermain. Permainan
memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan sosial siswa di
kelas | SD, Elida (2005:90). Bermain bukan hanya kegiatan yang dilakukan
sekedar demi kesenangan dan kepuasan semata, bermain merupakan kegiatan

yang saling berkaitan dengan bekerja. Karena bermain merupakan persiapan



untuk bekerja. Rahmi (2008: menjelaskan “dengan melakukan aktifitas
bermain, secara tidak langsung dapat menguasai berbagai keterampilan,
dengan hal ini siswa dengan mudah menguasai keterampilan membaca apabila
dilakukan secara sistematis, terencana terulang, dan disertai reinforcement”.
Penggunaan bentuk-bentuk permainan dalam pembelajaran akan memberi
iklim yang menyenangkan dalam pembelajaran, sehingga siswa akan belajar
seolah-olah proses belajar siswa dilakukan tanpa adanya keterpaksaan, tetapi
justru belajar dengan rasa keharmonisan. Selain itu, dengan bermain siswa
dapat berbuat agak santai. Dengan cara santai tersebut, sel-sel otak siswa dapat
berkembang akhirnya siswa dapat menyerap informasi, dan memperoleh kesan
yang mendalam terhadap materi pelajaran. Materi pelajaran dapat disimpan
terus dalam ingatan jangka panjang.

Sesuai dengan penjelasan di atas salah satu meode yang dapat
digunakan dalam membaca permulaan adalah metode chantol raudhoh. Agus
(2009:63) menyebutkan metode cantol raudhoh adalah salah satu teknik
menghafal yang dikembangkan dalam “Quantum Learning”.. Selama tiga
tahun metode ini diterapkan kepada siswa SD kelas rendah , baik dalam
bentuk privat maupun klasikal di kelas. Dalam penerapannya, metode ini
bersosialisasi dalam persamaan bunyi dan bentuk visual yang diterapakan
dalam bentuk-bentuk permainan, Erna (dalam Agus,2009:68) menjelaskan
bahwa metode ini disampaikan dengan 21 tema cantolan melalui cerita, alat
peraga dan lagu dengan unsur bermain di dalamnya. 21 tema cantolan ini

berisi gambar-gambar cantolan yang digunakan dalam proses pembelajaran.



Gambar cantolan yang digunakan harus sesuai dengan tema yang digunakan
dalam pembelajaran. Metode ini juga menitikberatkan pada pengenalan
seluruh bunyi suku kata dasar yang menjadi pembentukan kata dalam bahasa
Indonesia. Di dalam metode ini 100 suku kata yang diperkenalkan kepada
siswa dan suku kata tersebut menjadi pembentuk kata dalam Bahasa
Indonesia. Seratus kata ini dapat lebih disedrhanakan lagi nenjadi menjadi 20
kelompok suku kata. Dalam Metode ini pengelompokan suku kata xa, xi, xu,
Xe, X0 sengaja tidak dimasukkan . hal ini dikarenakan di dalam Bahasa
Indonesia jarang ditemukan kata yang berbentuk dari kata tersebut. Dengan
Atas dasar itulah penulis mengangkat judul “Peningkatan
Keterampilan Membaca Permulaan Menggunakan Metode Chantol
Raudhoh di Kelas I SD Negeri 37 Sungai Bangek Kecamatan Koto

Tangah Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, yang menjadi rumusan
masalahnya secara umum adalah : Bagaimana peningkatan keterampilan
membaca permulaan menggunakan metode cantol raudhoh di kelas 1 SD
Negeri 37 Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ?

1. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan
metode cantol raudhoh pada tahap prabaca di kelas I SD Negeri 37

Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ?



2.

3.

Bagaimana peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan
metode cantol raudhoh pada tahap saat baca di kelas I SD Negeri 37
Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ?

Bagaimana peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan
metode cantol raudhoh pada tahap pascabaca di kelas | SD Negeri 37

Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam

penulisan ini secara umum adalah untuk mendeskrisikan bagaimana

peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan metode cantol

raudhoh di kelas I SD Negeri 37 Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah

Kota Padang :

1.

2.

3.

Peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan metode
cantol raudhoh pada tahap prabaca di kelas I SD Negeri 37 Sungai
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan metode
cantol raudhoh pada tahap saat baca di kelas | SD Negeri 37 Sungai
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan metode
cantol raudhoh pada tahap pascabaca di kelas I SD Negeri 37 Sungai

Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang



D. Manfaat Penelitian
Dalam mengerjakan tugas akhir ini, terdapat beberapa manfaat yang

dapat diambil, diantaranya :

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan penulis terhadap pelaksanaan
pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode cantol raudhoh
di kelas I SD

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan dan
perbandingan dalam menjalankan tugas mengajar.

3. Bagi lembaga terkait, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan

mutu kelulusan PGSD



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Crawley dkk (dalam Farida, 2007:2) mengemukakan
“membaca adalah suatu hal yang rumit karena melibatkan banyak hal,
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas
visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif”. Membaca sebagai
proses visual merupakan suatu proses penterjemaahan simbol tulis ke
dalam bunyi. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup
pengenalan kata, pemahaman lieral, interpretasi, membaca kritis
(critical reading), dan membaca kreatif (creative reading). Sedangkan
membaca sebagai proses psikolingustik agar membaca dapat
membantu pembaca untuk membangun makna dari apa yang
dibacanya. Proses metakognitif, membaca untuk membentuk suatu
strategi membaca yang sesuai, memonitor pamahamannya, dan menilai
hasilnya.

Firmanawaty (2004:2) menyebutkan “membaca dapat diartikan
sebagai kegiatan menelusuri, memahami, hingga mengesplorasi
berbagai simbol”. Simbol-simbol yang ditelusuri, dipahami dan
deksplorasi dapat berupa rangkaian huruf-huruf dalam suatu tulisan

atau bacaan, bahkan sebuah gambar.



Sedangkan Nurhadi (2005:13) mengemukakan “membaca
adalah sesuatu proses yang komplek dan rumit”. Kompleks artinya
terlibat berbagai faktor internal seperti intelegensi, minat, sikap, dan
bakat. Motivasi tujuan membaca dan yang lainnya merupakan faktor
eksternal seperti membaca teks bacaan, sarana membaca, faktor
lingkungan atau faktor latar belakang sosial ekonomi dan kebiasaan
tradisi membaca

Berdasarkan  pendapat dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah proses yang memerlukan
waktu yang lama, karena seperti yang telah dijelaskan membaca
merupakan suatu hal yang rumit. Membaca bukan hanya sekedar
melafalkan kosakata yang ada, tetapi membaca adalah bagaimana cara
menemukan makna yang terkandung dari apa yang telah dibaca. Selain
itu membaca juga membutuhkan teori-teori khusus agar kesempurnaan
membaca bisa tercapai.

. Tujuan Membaca

Blanton, dkk (dalam Farida, 2007:12) menyebutkan bahwa
beberapa tujuan membaca adalah sebagai berikut :

(a) membaca sebagai suatu kesenangan, (b) membaca untuk

menyempurnakan membaca nyaring, (c) untuk menggunakan

suatu strategi tertentu. (d) untuk memperbaharui pengetahuan
mengenai suatu topik, (e¢) untuk mengaitkan informasi-
informasi baru dengan informasi yang telah ada, (f) dapat

memperoleh informasi untuk laporan lisan maupun tulisan, (g)

sebagai pengkonfrirmasi atau penolak suatu prediksi, (h) untuk

menampilkan suatu eksperimen, (i) untuk menjawab
pertanyaan yang spesifik.
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Sedangkan menurut Herusantosa (dalam Saleh, 2006:103)
menjelaskan “tujuan dari membaca adalah sebagai pembinaan dasar-
dasar pembinaan mekanisme membaca, siswa dapat memahami dan
menyarakan kalimat sederjana yang ditulis dengan intonasi yang wajar
dan anak dapat membaca kalimat sederhana dengan lancar dan tepat
dalam waktu yang relatif singkat”.

Irsyad, dkk (2004:39) menguraikan 3 tujuan membaca sebagai
berikut :

(@ membaca dapat dijadikan sebagai hiburan; bertujuan
mendapatkan hiburan dan rasa senang, (b) membaca
mendapatkan informasi; berguna untuk mendapatkan informasi
yang kita perlukan untuk berbagai kepentingan, (c) membaca
untuk memahami; berguna untuk memahami dan menelaah
materi pelajaran maupun konsep, teori ilmu pengetahuan dan
teknologi, hasil penelitian.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam membaca hendaknya harus mempunyai
tujuan dari apa yang telah dibaca. Karena membaca dengan suatu
tujuan, bisa lebih mudah memahami dari pada membaca yang tidak
memiliki tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya
menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang
sesuai dengan apa yang telah dibaca oleh siswa.

Proses Membaca

Burns (dalam Farida, 2007:99) menyimpulkan “untuk

mendorong agar siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan, guru
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seharusnya menggabungkan Kkegiatan prabaca, saat baca, dan

pascabaca dalam pembelajaran”.

1)

2)

Tahap Prabaca

Kegiatan prabaca adalah kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Dalam
kegiatan prabaca, guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan
skemata siswa yang berhubungan dengan topik bacaan. Farida
(2007 :99) menjelaskan “skemata adalah latar belakang
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki anak tentang
suatu informasi atau konsep tertentu”. Skemata menggambarkan
sekelompok konsep yang tersusun dalam diri seseorang yang
dihubungkan dengan objek. Tempat-tempat, tindakan, atau
peristiwa. Skema seseorang menggambarkan apa yang diketahui
seseorang tentang konsep tertentu dan informasi tertentu.
Tahap Saatbaca

Setelah kegiatan prabaca kegiatan berikutnya adalah
kegiatan saat baca. Beberapa strategi dan kegiatan bisa digunakan
dalam kegiatan saat baca untuk menignkatkan pemahaman siswa.
Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah strategi
metakognitif. Burns (dalam Farida, 2007:102) mengemukakan
“pengunaan teknik metakognitif secara efektif mempunyaii

pengaruh positif pada pemahaman”.
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3) Tahap Pascabaca
Borns (dalam farida, 2007:105) mengemukakan “’kegiatan
pascabaca digunakan untuk membantu siswa memadukan
informasi baru yang dibacanya ke dalam stemata yang telah
dimilikinya sehingga diperoleh pemahaman yang lebih tinggi”.

Saleh (2006:111) membagi proses membaca menjadi tiga tahap
yaitu 1) prabaca, 2) saatbaca, 3) pascabaca. Tahap prabaca
dimaksudkan untuk mempersiapkan mental pembaca pada situasi
membaca yang akan dilaksanakan, kegiatan ini dapat dilakukan dengan
cara memperhatikan judul, dan gambar-gambar yang menyertai
wacana yang akan dibaca. Tahap saatbaca dilakukan untuk mengulang
membaca jika ada bagian tertentu dari bacaan yang belum dipahami,
kemudian mengajukan pertanyaan yang menuntun pada saat siswa
membaca untuk memudahkan pemahamannya. Pada tahap pascabaca
yang dilakukan adalah menjawab pertanyaan setelah membaca,
tujuannya adalah untuk mengetahui apa yang telah diperoleh setelah
membaca.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dibandingkan
bahwa tahap-tahap membaca ada bermacam-macam, sehingga siswa
dapat mengembangkan pembelajaran membaca dengan menggunakan
tahap-tahap membaca tersebut, sehingga bisa membantu siswa dalam

mengembangkan ide-idenya sesuai dengan tahap-tahap membaca yang
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telah mereka ketahui dan berdasarkan latihan yang telah mereka

lakukan.

. Jenis-Jenis Membaca

Pembelajaran membaca di SD dapat digolongkan menjadi 2,
yaitu pembelajaran membaca permulaan untuk kelas I dan Il SD, dan
pembelajaran membaca lanjut untuk kelas 111 sampai kelas VI SD.

1) Membaca Permulaan

Tarmizi (2008:2) menyebutkan “membaca permulaan
merupakan suatu proses keterampilan menunjuk pada pengenalan
dan penguasaan lambang-lambang fonem, sedangkan proses
kognitif menunjukkan pada penggunaan lambang-lambang fonem
yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu kata atau
kalimat.

Herusantosa (dalam Saleh,2006:103) mengemukakan
“membaca permulaan merupakan suatu pembelajaran membaca
yang bertujuan agar anak dapat memahami dan menyuarakan
kalimat sederhana yang ditulis dengan intonasi yang wajar dan
anak dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dalam waktu
yang relatif singkat”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan pembelajaran

yang diajarkan di kelas rendah SD, pada kegiatan membaca
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permulaan siswa diharapkan mampu menguasai sistem tulisan,
sehingga dapat meneruskan ke tahap membaca lanjut.
Membaca Lanjut

Saleh, (2006:105) menjelaskan “pembelajaran membaca
lanjut akan dilakukan guru apabila seorang siswa sudah dapat
menyuarakan struktur kata dan kalimat sederhana”.

Tarmizi  (2008:4) menjelaskan, “membaca  lanjut
merupakan tingkatan proses penguasaan membaca untuk
memperoleh isi pesan yang terkandung dalam tulisan”. Tingkatan
ini disebut sebagai membaca untuk belajar (reading to learn),
membaca lanjut menekankan pada pemahaman isi bacaan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan membaca lanjut seorang siswa
mendapatkan informasi fisual dari apa yang dibacanya. Informasi
yang baru itu akan mudah dicerna oleh siswa karena dibantu oleh

informasi non fisual yang diperolehnya dari membaca permulaan.

Metode Membaca Permulaan

Bagi siswa kelas rendah di SD, penting sekali bagi guru untuk

menggunakan metode membaca. Tarmizi (2008:1) mengemukakan “4

metode membaca yang diperuntukkan untuk siswa, antara lain metode

eja atau metode bunyi, metode kata lembaga, metode global dan

metode SAS”.



15

Heru (2008:1) mengemukakan “dalam pembelajaran membaca
terdapat beberapa metode yang harus dikuasai oleh para guru SD di
kelas rendah, yaitu metode bunyi, metode kata lembaga, metode global
dan metode SAS”.

Sedangkan Firmanawaty (2004:7) menyebutkan “berdasarkan
cara penyampaiannya metode membaca terbagi dalam tiga kelompok
yaitu : sekuensial, simultan, dan elektik”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran membaca
permulaan dia kelas rendah, terdapat beberapa metode yang digunakan
agar siswa mampu membaca dengan benar.

2. Pengintegrasian Permainan
a. Pengertian Permainan

Elida (2005:92) menjelaskan “bermain merupakan ciri
kehidupan siswa, sebagaimana halnya bekerja pada orang dewasa”.
Dorongan untuk bermain pada siswa dapat dikaitkan dengan
perkembangan fisik dan mental.

Soemiarti (2003:102) menyebutkan “permainan sebagai suatu
kegiatan dimana siswa diberikan kesempatan serta kebebasan dalam
melakukan permainan yang diingininya”.

Sedangkan Rahmi (2008:1) mengemukakan “bermain adalah
segala aktivitas untuk memperoleh rasa senang tanpa memikirkan hasil

akhir yang dilakukan secara spontan tanpa paksaan dari orang lain”.
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Yang harus diperhatikan adalah bermain haruslah suatu aktivitas yang
menyenangkan, tidak boleh ada paksanaan untuk melakukan kegiatan
bermain, walaupun kegiatan tersebut dapat menunjang perkembangan
aspek tertentu.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa permainan memiliki nilai dan ciri yang penting
dalam kemajuan perkembangan kehidupan sehari-hari. Kegiatan
bermain yang dilakukan harus berdasarkan inisiatif siswa dan seorang
siswa harus diberi kesempatan untuk memilih kegiatan bermainnya
sendiri.

. Manfaat Pengintegrasian Permainan

Semiawan (2002:21) menjelaskan “melalui permainan siswa
dapat menyatakan kebutuhannya tanpa dihukum atau terkena teguran
misalnya bermain boneka diumpamakan sebagai adik yang
sesungguhnya”.

Elida (2005:133) menyebutkan “kesenangan bermain dapat
meningkatkan aktivitas bermokunikasi yang datang dari dalam diri
seorang siswa”. Dengan bermain bersama teman-temannya atau
bahkan bermain sendiri siswa selalu berbicara seorang siswa bisa
mengekspresikan pikiran dan perasaannya, tanpa tekanan dari
siapapun. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa untuk mencoba

berbahasa dengan kombinasi kata atau kalimat yang beraneka ragam.
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Sedangkan Rahmi (2008:2) “bermain sangat penting bagi
perkembangan fisik motorik, kognitif dan bahasa dan sosio
emosional”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa bermain banyak sekali manfaatnya,, manfaat ini
dapat tercapai apabila siswa diberikan cukup waktu, ruang dan materi
serta kegiatan bermain bagi mereka. Siswa membutuhkan waktu
tertentu agar dapat mengembangkan keterampilan dalam memainkan
sesuatu agar dapat mengembangkan keterampilan yaitu berbagai aspek
yang diperlukan untuk persiapan masa depan.

Ciri-ciri Pengintegrasian Permainan

Menurut Hurlock (dalam Elida, 2005:95) “bermain memiliki
ciri-ciri yang spesifik sehingga membedakannya dari aktivitas yang
lain”.

1) Bermain tidak beraturan, bermain merupakan tindakan-tindakan
yang spontan dan bebas. Siswa bermain kapan saja ia mau dan
dengan cara yang ia kehendaki. Tidak ada batasan-batasan yang
harus diikuti oleh siswa dalam bermain.

2) Dalam bermain, siswa sibuk dengan dirinya sendiri. Saat siswa
bermain dengan orang lain, maka orang lain itulah yang menjadi
objek baginya.

3) Bentuk permainan bermain sesuai taraf berpikir dan kemampuan

motorik siswa.
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Alat-alat permainan tidak begitu khusus
Bermain adalah kegiatan mengulang-ngulang.

Sedangkan Lasty (2008:1) menguraikan “lima ciri kegiatan

bermain yang sehat untuk siswa, yaitu motivasi intrinsik, pengaruh

positif, fleksibel, orientasi proses dan kualitas berpura-pura”.

1)

2)

3)

4)

Motivasi Instrinsik

Kegiatan bermain menumbuhkan motivasi dalam diri.
Ketika bayi misalnya sudah dapat bermain ludah dengan mulutnya
atau pun menendang tempat tidur. Jadi mereka bergerak dengan
motivasi dalam dirinya.
Pengaruh Positif

Bermain haruslah menimbulkan pengaruh positif. Aktivitas
bermain  bukan dipaksakan oleh orang tua, tetapi muncul dari
keinginan siswa sehingga mereka merasa gembira dan senang
dengan permainannya.
Fleksibel

Berikan kebebasan pada siswa untuk berekspresi dan
eksplorasi. Misalnya ketika siswa bermain menggunakan robot-
robotan, mainan tidak harus berperan sebagai robot, tetapi bisa
menjadi sosok lain sesuai imajinasi siswa.
Orientasi Proses

Siswa harus menikmati kegiatannya dalam bermain. Jadi
yang harus ditekankan adalah bagaimana proses siswa menikmati

aktivitas permainan dan bukan hasil akhir dari permainannya.
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5) Kualitas Berpura-pura
Bermain adalah berpura-pura dan merupakan kegiatan yang
buka berada di zona realitas.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa sebuah kegiatan dikatakan bermain apabila bisa menimbulkan
kesenangan bagi siswa karena bermain tidak memiliki aturan yang
memegang kebebasan siswa, sehingga mereka bebas dalam
mengembangkan kretivitas mereka bermain.

3. Metode Cantol Raudhoh
a. Pengertian Metode Chantol Raudhoh

Menurut Syafar (2010:23) metode membaca cantol raudhoh
adalah sebuah ‘metode membaca yang berpegang pada prinsip ini
dengan mengembangkan aspek visual, auditurial dan Kinestetik yang
didalamnya terdapat unsur warna, gambar, nada, irama, dan rasa
nyaman. Lagu merupakan salah satu unsur didalamnya”

Sedangkan Agus (2009:63) menyebutkan bahwa “metode
cantol raudhoh adalah salah satu tekhnik menghapal yang
dikembangkan dalam “Quantum Learning”. Dalam penerapannya,
metoda ini bersosialisasi dalam persamaan bunyi dan bentuk visual.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa metode membaca cantol raudhoh adalah sebuah metode
membaca latin yang merupakan pengembangan dari menghafal cepat

sistem cantol Quantum Learning. Metode ini disampaikan dengan 21



20

tema cantolan melalui cerita, alat peraga dan lagu dengan unsur
bermain di dalamnya.
Langkah-Langkah Penggunaan Metode Chantol Raudhoh
Agus (2009:65), menguraikan 6 langkah penggunaan metode
cantol raudoh sebagai berikut :
1) Pengembangan Skemata Siswa
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, guru perlu
mengembangkan skemata siswa, karena ini akan menjadi dasar
sentuhan bagi siswa untuk mempelajari informasi baru. Kegiatan
ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab mengenai materi
yang akan diajarkan.
2) Pengelompokan suku kata
Ada 100 suku kata yang digunakan menjadi pembentuk
kata dalam Bahasa Indonesia. 100 kata ini dapat lebih
disederhanakan lagi menjadi 20 kelompok yang disebut Paket Satu.
20 kelompok itu adalah:
Kelompok 1 : ba, bi, bu, be, bo.
Kelompok 2 : ca, ci, cu, ce, co.
Sampai dengan .....
Kelompok 20 : za, zi, zu, ze, zo.
Suku kata xa, xi, xu, xe, xo, tidak dimasukan dalam paket ini,

karena dalam Bahasa Indonesia jarang sekali ditemukan kata yang
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berbentuk dari suku kata tersebut. Di samping itu pada tahap
sekolah dasar kata-kata yang ditemukan masih sederhana.

Marilah kita lihat daftar suku kata pada tiap kelompok:

bacadafaga......omiiiiieiinninnnn. za
bi Ci di fi G oo Zi
bucudufugu ..cccoeeieciee, zu
becedefege ..o, ze
bocodofO QO ..ocovveiiiceee e, Z0
Pengembangan Titian Ingatan

Dalam pengenalan suku kata, irama bunyi tiap kelompok
sama yaitu: a, i, u, e, 0. Apabila anak sudah dapat menangkap titian
ingatan ini sama dengan kelompok-kelompok suku kata lainnya,
maka ia sudah dapat menduga suku kata kelompok lain yang belum
dikenalkan kepadanya. Apabila ia sudah dapat mengenal huruf dari
a sampai z, maka ia dapat menebak dengan benar bunyi suku kata
tersebut. Misalnya ia baru dikenalkan pada kelompok suku kata ga,
0i, gu, ge, go. Apabila titian ingatan sudah dipahami, maka ia dapat
mengetahui kelompok lainnya dari huruf yang ia kenal. la akan
mengetahui bunyi kelompok ha, ja, dan selanjutnya. Jadi ia akan
cepat sekali mengenal seluruh suku kata
Pencantolan

Untuk membantu anak sebagai sandaran dalam pola

berfikir, maka suku awal diberi cantolan berupa nama-nama benda
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yang bunyi suku awalnya sama dengan bunyi suku awal tiap
kelompok. Misalnya kelompok 1 cantolannya "baju”, kelompok 2
"cabe", kelompok 3 "dadu" dan seterusnya. Nama benda-benda
yang diijadikan cantolan diusahakan dikenal anak. Cantolan
diterapkan dalam bentuk kartu-kartu yang dijadikan sebagai alat
peraga. Misalnya kelompok 1 kartu bergambar baju, kelompok 2
kartu bergambar cabe dan seterusnya.
5) Penerapan Pengetahuan
Siswa membutuhkan waktu dalam memperluas struktur
pengetahuannya. Berdasarkan pengetahuan yang diperoleh siswa
dalam membaca permulaan menggunakan metode cantol raudhoh,
siswa melakukan interaksi dengan teman sebangkunya untuk
mengoreksi kata yang telah dicantolkan oleh siswa.
6) Refleksi
Refleksi dilakukan dengan cara menugaskan siswa
membacakan hasil cantolannya masing-masing ke depan kelas,
mengumpulkan hasil pekerjaannya, dan guru bersama siswa
bersama-sama menyimpulkan pelajaran.
Langkah-langkah Membaca Permulan Menggunakan Metode
Cantol Raudhoh
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran membaca
permulaan yang akan peneliti uraikan setelah dimodifikasi dari meode

cantol raudhoh adalah sebagai berikut:
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Tahap Prabaca

(Pengembangan Skemata Siswa )

1) Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai nama-nama
anggota tubuh dan benda- benda yang digunakan siswa ke sekolah

2) Siswa menyebutkan nama-nama anggota tubuh dan benda- benda
yang digunakan siswa ke sekolah

3) Siswa dibimbing oleh guru untuk menjelaskan kegunaan sera
perawatan dari nama- anggota tubuh dan benda- benda yang
digunakan siswa ke sekolah

(Pengelompokkan suku kata )

4) Guru memajang media berupa teks suku kata yang telah
dikelompokkan.

5) Siswa bersama-sama dengan guru membaca suku kata yang telah
dikelompokkan secara berurutan

Tahap Saat Baca

( Pengembangan titian ingatan )

6) Guru membimbing siswa untuk membaca suku kata yang telah
dikelompokkan tadi sesuai akhiran bunyinya.

7) Guru membagikan kartu cantolan kepada siswa dan menjelaskan
langkah-langkah permainan cantolan.

8) Guru memajang gambar cantolann

(Pencantolan )

9) Siswa menebak kata yang terdapat dalam gambar cantolan
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10) Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan suku kata awal dan
akhir dari masing-masing gambar cantolan menggunakan kartu
cantolan.

11) Siswa mencantolkan suku kata awal dan suku akhir yang telah
ditemukan sebelumnya sehingga menjadi satu kata yang
bermakna

Tahap pascabaca

( Penerapan pengetahuan )

12) Siswa menuliskan kata yang telah dicantolkan tadi ke dalam buku
tulis

13) Siswa diminta untuk menukarkan pekerjaannya dengan teman
sebangku untuk dikoreksi bersama-sama

14) Guru memperlihatkan bagian cover belakang dari masing-masing
gambar cantolan sebagai pedoman pengoreksian.

4. Penilaian Membaca Permulaan
a. Pengertian penilaian
Menurut Ngalim (2006:3) “Penilaian adalah suatu proses
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan”. Penilaian
merupakan suatu proses yang disengaja direncanakan untuk
memperoleh informasi atau data berdasarkan data tersebut dapat

diketahui kemampuan siswa.
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Sedangkan Farida (2005:79) mengemukakan “Penilaian
merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh, menganalisis
data tentang proses dan hasil belajar siswa”. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh siswa menerima materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Nana (2004:3) menjelaskan bahwa “penilaian adalah proses
memberikan atau menentukan nilai terhadap hasil belajar siswa
berdasarkan suatu Kkriteria tertentu”. Penilaian merupakan suatu
rangkaian proses pemberian nilai terhadap proses pembelajaran siswa
dan di ukur berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu
proses pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa
terhadap kompetensi yang telah diajarkan berdasarkan kriteria tertentu.
. Fungsi dan Tujuan Penilaian

Penilaian memiliki tujuan yang sangat penting dalam
pembelajaran. Akhmad (2008:2) menyebutkan bahwa “tujuan
penilaian yaitu untuk grading, seleksi, mengetahui tingkat penguasaan
kompetensi, bimbingan, diagnosis, dan prediksi”

Menurut Ngalim (2004:5) fungsi penilaian adalah: (1)untuk
mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran, (2)untuk mengetahui tingkat keberhasilan

program pengajaran, (3)untuk keperluan bimbingan dan konseling. Hal
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ini dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan rendah,
(4)untuk keperluan perbaikan kurikulum.

Sedangkan menurut Saleh (2006:59) “fungsi penilaian adalah
untuk memberikan umpan balik proses pembelajaran, meningkatkan
motivasi belajar siswa, dan memberikan laporan kemajuan belajar
siswa”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari penilaian adalah untuk mengetahui
tingkat kompetensi yang telah tercapai, untuk mendiagnosis kesulitan
belajar siswa, dan untuk penentuan kenaikan kelas.

Penilaian Membaca Permulaan Menggunakan Metode Cantol
Raudhoh

Penilaian pembelajaran yang direncanakan adalah penilaian
pada tahap prabaca, saat baca, dan pasca baca. Pada tahap prabaca
aspek yang dinilai adalah kemampuan siswa menyebutkan anggota
tubuh dan benda-benda yang mereka gunakan ke sekolah, kemampuan
siswa menjelaskan kegunaan serta cara perawatan dari anggota tubuh
dan benda- benda yang mereka gunakan ke sekolah, keaktifan siswa
melakukan tanya jawab, dan kemampuan siswa membaca suku kata
yag telah dikelompokkan dengan lafa lyang tepat. Penilaian pada tahap
saat baca aspek yang dinilai adalah kemampuan siswa membaca suku
kata yang telah dikelompokkan sesuai dengan akhiran bunyinya

dengan lafal yang tepat, kemampuan siswa menebak kata yag terdapat
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dalam gambar cantolan, kemampuan siswa menemukan suku kata
akhir, dan ketepatan siswa mencantolkan suku kata, sedangkan pada
tahap pascabaca aspek yang dinilai adalah kebersihan dan kerapian
tulisan, keberanian maju ke depan kelas, dan ketepatan membaca kata
dengan lafal yang tepat

Penilaian yang dilakukan pada membaca permulan
menggunakan merode cantol raudoh adalah penilaian proses dan
penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan saat proses membaca
permulaan memnggunakan metode cantol raudoh. Sedangkan penilaian
hasil adalah ketepatan anak dalam amencantolkan suku kata dan

pemahaman maknaa dari kata yang dicantolkan.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran membaca permulaan merupakan bagian dari
keterampilan berbahasa yang mulai dilaksanakan di kelas 1 SD. Pembelajaran
membaca permulaan Menurut Darmiyati (2001: 57) pembelajaran membaca
di kelas | dan kelas Il merupakan pembelajaran membaca tahap awal.
Kemampuan membaca diperoleh siswa di kelas | dan kelas Il tersebut akan
menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas berikutnya. Kegiatan
pembelajaran terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1) kegiatan prabaca, 2) kegiatan
saatbaca, 3) kegiatan pascabaca. Pembelajaran membaca permulaan
menggunakan metode cantol raudhoh di kelas 1 SD adalah sebagai berikut:

Pada kegiatan prabaca guru mengaktifkan skemata siswa dengan

menanyakan benda-benda yang ada di sekitar siswa, tentunya benda-benda
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yang mereka sukai. Guru mengelompokkan 100 suku kata yang digunakan
menjadi pembentuk kata dalam Bahasa Indonesia. 100 kata ini dapat lebih
disederhanakan lagi menjadi 20 kelompok yang disebut Paket Satu,dan secara
bersama-sama membaca suku kata tersebut.

Pada kegiatan saat baca guru mengembangkan titian ingatan siswa
dengan secera bersama-sama menyebutkan suku kata yang telah
dikelompokkan tadi berdasarkan akahiran bunyinya, setelah siswa menguasai
titian ingatannya dan menebak kata ataupun melakukan tanya jawab, minta
siswa untuk mencantolkan suku kata awal dengan suku kata yang lainnya
menjadi sebuah kata yang telah diketahui siswa melalui permainan cantolan.

Pada kegiatan prabaca minta anak untuk menyebutkan kata-kata yang

telah mereka cantolkan ke depan kelas.
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KERANGKA TEORI

Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan
Menggunakan Metode Cantol Raudhoh di Kelas | SD Negeri
37 Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah

|

Tahap Prabaca
1.

2.

Tahap Saat baca
3.

4.

Tahap Pascabaca
5.

6.

Pengembangan Skemata

- Melakukan tanya jawab mengenai nama-nama anggota tubuh dan benda- benda yang
digunakan siswa ke sekolah

- Menyebutkan nama-nama anggota tubuh dan benda- benda yang digunakan siswa ke sekolah

- Menjelaskan kegunaan sera perawatan dari nama- anggota tubuh dan benda- benda yang
digunakan siswa ke sekolah

Pengelompokkan Suku Kata

- Memajang media berupa teks suku kata yang telah dikelompokkan.

- Membaca suku kata yang telah dikelompokkan secara berurutan

Pengembangan Titian Ingatan

- Membaca suku kata yang telah dikelompokkan tadi sesuai akhiran bunyinya.

- Membagikan kartu cantolan kepada siswa dan menjelaskan langkah-langkah permainan
cantolan.

- memajang gambar cantolan

Pencantolan

- Menebak kata yang terdapat dalam gambar cantolan

- Menemukan suku kata awal dan akhir dari masing-masing gambar cantolan menggunakan
kartu cantolan.

- Mencantolkan suku kata awal dan suku akhir yang telah ditemukan sebelumnya sehingga
menjadi satu kata yang bermakna

Penerapan Pengetahuan

- Menuliskan kata yang telah dicantolkan tadi ke dalam buku tulis.

- Menukarkan pekerjaannya dengan teman sebangku untuk dikoreksi bersama-sama

- Guru memperlihatkan bagian cover belakang dari masing-masing gambar cantolan sebagai
pedoman pengoreksian.

Refleksi

- Membacakan hasil cantolan

- Mengumpulkan hasil cantolan

- Menyimpulkan pelajaran

A 4

Siswa Kelas | SD

A 4

Hasil Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan
Menggunakan Metode Cantol Raudhoh di Kelas | SD Negeri 37
Sungai Bangek Kecamatan Koto Tangah




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pembelajaran keterampilan membaca permulaan mengunakan metode
cantol raudhoh di kelas I SD Negeri 37 Sungai Bangek Kecamatan Koto

Tanagah terbukti dapat mengembangkan katerampilan membaca siswa. Ada 3

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Pada tahap prabaca peningkatan keterampilan membaca permulaan
mengunakan metode cantol raudhoh di kelas I SD Negeri 37 Sungai
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang diharapkan siswa dapat
membaca suku kata yang telah dikelompokkan. Pada siklus |

2. Pada tahap saat baca peningkatan keterampilan membaca permulaan
mengunakan metode cantol raudhoh di kelas I SD Negeri 37 Sungai
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kota Padang diharapkan agar siswa
mampu membaca suku kata yang telah dikelompokkan baik secara
berurutan maupun berdasarkan akhiran bunyinya, siswa mampu mebaca
kata-kata yang ada di sekitar siswa dan mampu mencantolkan suku kata
menjadi sebuah kata yang bermakna.

3. Pada tahap pasca baca peningkatan keterampilan membaca permulaan

menggunakan metode cantol raudoh di kelas I SD Negeri 37 Sungai
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Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dapat mengembangkan

keterampilan membaca siswa dengan baik. Ini terbukti dengan semakin
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